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Pandangan ]awa tradisional sering menganggap perempuan
sebagai kanca wingking, teman berakang atau pelengk p Lti-raki, yang
kerjanya terbatas pada urusan dapur. seakan-akai p"r"*prur, iiarf
idffi peran lain kecuali memasak atau mengatur kebutuhan rumahhrgga dari rejeki yang diperoreh suaminyi. BiIa pandangan ini
$suu"1s!."n dengan pandangan kolonial yang menyatakan bah; orangfawa terlalu santai dilam hidup, bahkan cenderung malas bekerja 
-utf
=likalah 
klum perempuan, kaiena penilaian terhiclapnya akan menjadi
berbunyi: " kanca wingking dari masyarakat yang tidak memiliki vitalitas,, 
.
!alam banylk kasus, dua pandangan di atas bukanlah gambarandai realitas sosial._ Beroperasinyi pandangan-pandangan subyektif itu
I"dT""g merupakan alat penundukan atiu marginalisasi. Fakta-faktakongkret mengenai peran aan ke4a keras p"r"-pr* dalam kehidupan
diabaikan atau disangkal oleh kedua pandangan yang sesunggrhnya
sarat dengan kepentingan "politis". Kaum perempuan yangyuga m-emititi
P*"" penting di masa lalu pun kemudian nyaris tidak diiejarahkan,karma selama ini kisah sejarah didominasi oieh peran kaum laki-laki.
Itlenurut Bambang Punrranto dalam kritiknya yangtemas (2006: 30), ,1ibupertiwi", yang sering dipakai oleh orang Indonesia untuk menyebut Lnah
aimyl ternyata secuua historiografis (masih) berkelamin laki-laki. Dari
orrtoh-contoh yang diajukan profesor Bambang (2006: 3't-3n, terlihat
bamyak-peran penting perempuan di masa lalu hilang darinarasi sejarah.
Makalah ini secara khusus berusaha melihat peran perempuan.
desa dalam industri rakyat di daerah yogyakarta pada masa kolonial. para
Perempuan desa adalah orang-orang bersahaja tetapi sekaligus perkasa,hfk"" tidak hanyatampak pia, ,.k"n koroniar, tetapilugi pada masa
sekarang. Mereka adalah pekerja-pekerja keras y".,g *"*illkiiontribusi
signifikan dalam menyelamatkan kehidupan utorrJ*i t"r""tga ut"rprrr,
'lalam menciptakan ikon-ikon (prestasi khusus) aktivitas 
"tJ.,o*i,io*
lt Aato_y Haryono, adalah-dosen letap pada progrom studi llmu sejarah, FahtltasWa-UniversitasSanataDharmafogya*arta. " - --'-- --
pertanian tertentu bagi daerah Yogl'akarta F.:-. :,enL:rg mereka di masa
lalu berhak unfuk memperoleh narasi dala::: ..., , .- . 
-r-n-masa kini.
Sebelum kita menyimak kemba-j a_r.:r-,'.::_o ti.onomi perempuan
desa di daerah Yogyakarta pada 183&ar.--:_-,.-,: o.'.:a pantis bertanya
secara reflektif terlebih dahulu: siapaka-h i' : : : :F: : : , :: balik ketenaran
lintas batas gula kelapa Kokap, slonl,-, ]...- 
-,',",';--: geplak Bantul,
yangko Kotagede, bakpia Pathuk, tenu:. ,1,:::.:::. ba::k yogyakart4
gerabah Kasongan, anyam-anyaman D,:r:- :::_:: ),.:arr-en pada saat
ini? Tanpa bermaksud mengabaikan keter,::::- 
-.i.--.ic, peran penting
perempuan jelas tak terbantahkan. -{pa-:: ::::_:. :: atas hanyalah
sebagian saja dari sederet sentra indu-.tr: i,r.:- ', 
-.1 ::relbatkan secara
aktif partisipasi perempuan. Selain ltu 
-:r:: r.:,t:r€\unan industri
rakyat pada masa kolonial jauh lebih ^ua-" j..ia--.r-r.irii. dengan masa
sekarang.
Pada tahun 2008 saya selan.a :€rr::r= :__- berkeliling ke
berbagai pelosok desa di DIY untui. r--e.:*."r-*.;: ::_r-,'€i- iapangan dan
wawancara intensif di sentra-sentra init..= r i- 
-- -::: :=*an berton-ton
gula kelapa dihasilkan oleh mas'a-ra-i,:r :€ i*- .i:3,., ci Kokap dan
Kalibawang (Kulonprogo). Ribuan cap;r: 
--:.:: I - : :-:: ll:rasilkan oleh
keluarga-keluarga petani di Ngawen ,G';..-:.- i_: ' Serbagai barang
anyaman dari bambu iainnya juga ma-.f ' - : : :,: *-.-i - I 
=r-, 
ju-r amat giat di
9u"y_* tempat, seperti di Minggu (Sier.::. l - a-- E.--::. , Gedangsaridan Karangmojo (Gunungkidul), dar. K,.::.:.-,,, .:- : i.;- 
- 
r:.;ogo). negitu
pula, aneka produk gerabah terus n-,e:,a:i--: :-i i .-.-:-.:*-. au.i R1,nai1g(Bantul) serta Lendah (Kulonprogor S".:e- _-.::.,': :E:,un, batik, dan
sernua nara sumber menceritai,-. :,--,,, f I :tt :,;-t-. -r.an$ ditekuni
di desanya sudair berlangsung sejal c.:.:. 
- 





mereka. Kendati secara kualitatif terja:: :"=:-: . - =-- f .:= :;,:duk-produk
tertentu, secara kuantitatif apa \.an: te:-r-r--.:-; :::i :: : >.a .rini hanyalah
sisa-sisa masa lalu. Mengingat sisa-s-..:::ri.: ,i 
- -:- :rsth cukup luas




rakyatdi masalalu sendiri. Padalal..l::,-:-- -::: - :- .:._. ba:u mengenai
cabang-cabang industri yang ban', a. :: 
=.-:.::. j - : i : _-_:,.. =a."*prrr.Apabila cabang-cabang industri ,. a:: :,r:r,::::::: .:,._--rl..l disertakan,
maka daftarnya akan menjadi leb: ::r-'.-:. -.:-::: :_:: :=t-daknya akan
menemukanindustriperak, temba:: i 
-:-- i-- :,:r .. =-::.:.,anduk,dan
I
t2
SPPS, Vol. 23, No. I Apfl 2009
kulit dalam aneka berrtuloya. Cabang-cabatg industri ini juga masih
menunjukkan vitalitas yang tinggl. Bahkan, sentra pande besi di Wonosari
(Gunungkidul) pada saat ini melibatkan lebih dari 400 orang tenaga kerja
yang setiap hari merrdaur ulang lebih dari 3,5 ton besi bekas dan konon
merupakan pardai besi terbesar di Jawa dengan jangkauan Pasar
hingga pulau-pulau di luar |awa.
-- kegiatan industri di tengah-tengah masyarakat agraris yang
tergelar di DfY pxada saat ini sangat menarik untuk diteliti dari berbagai
sisi. Namuru makialah ini tidak akan membicarakannya kecuali sebagai
titik pijak yang sertaterbatas. lvlakalah akan berfokus pada kelampauan
dari aktivitasnm?ertaniartitu, yakni pada masa penjajahan, masa ketika
pandangan kolsrial sederrikian merendahkan vitalitas orang Jawa dalam
perikehidupan sq*rteksromi. Selain itu, makalah hanya akan membahas
peran pererlpru, seltfo€ga narasi yang dihasilkan bukanlah gambaran
lengkap terrhrgmsalalu industri rakyat di DIY. Pemilihan PeremPuan
sebagai tema lebih mupakan bentuk akomodasi terhadap minimnya
narasi terrtangpcranmereka dalam historigrafi Indonesi4 dan sama sekali
bukan untuk uagLgkili peran laki-laki.
Bermula dai Usahe filcuculcupi Kebutuhan Sendiri
Peurbuanan aEka barang kebutuhan rumah tangga, bahkan juga
barang-barang kesrewahan, telah lama berlangsung di daerah
Yogyalorta- Iqhianiniawal mulanya adalah dalam rangka memenuhi
kebutulran sendfui yang berpijak pada prinsip swa-sembada.
Dalam hal inl kcraur di masa lalu memberikan contoh pelaksanaan
prinsip swasembada yang baik- Keraton bisa pindah dari satu tempat ke
tempat lai& ffipi di d.I"ry dirinya senantiasa terdapat kelompok-
kelompok tutiang dan perajin terampil .1lang dipelihara untuk
menghasilkan beftagai rnacam barang. Meskipun orientasinya bukan
untuk melayad pasr, q>esialisasi pekerjaan telah lama terjadi di
lingkungan istana-Elt Inilah yang lazim' disebut spesialisasi pra-pasar,
spesialisasi yang di;arahkan oleh dan mengabdi kepada Penguasa foh.
Hicks,llXft D-L$l.Dari sini, para tukang dan peraiin keraton tidak hanya
penting Uagi Esedianya barang-barang kebutuhan praktis, tetapi juga
aneka barang rrervah yang mampu mendukung kultus kemegahan raja.
Perlu diingat harta bmda adalah salah satu sarana material bagi kultus
terseuufffig 
ffi#l"r"ton bukantah semata-mata orde taki-laki.
Memang apabila ditiniau dari eksistensi bangunan istana, meubel, kereta,
.gamelan, wayang, kerb, tombak, perisai, dan aneka perhiasan dariemas
13
dan perak, peran laki-laki akan mengemukl' Ilt"l'.puda aspek lain'
il;il;;;;ri.prun bagi keagu"g:t.':,:"" tidak kalah berharga' Jumlah
mereka pun sering 
"rfrp bJsar'Setidaknya' 
pada 1656 van Goens P"'Tl
-a"d;fan keriahirur, +.OOO p"rajin perempuan yang dinete4alan 1flh
Amangkurat I untuk pekerjaan 9uP*, pemintalan b;nTg' Penenunan/
p"nyiu*ur,, pembati:tkan, penjahital dan aneka pekerjaan Perempuan
ili"r,yu (Roufiaer, 19Oa:16i. Dalam konteks kultus kemegahan ataupun
LU,ri rnun praktis, batik tulis karya-peremPuan, milaJnf- tidak kalah
fer,ti,g dibandingkan dengan keiis karya laki-taki. B:kT hanya 
karena
f"it;ig" bisa ditasilkan Jahm cita-raia seni yang ting,, tetapi seperti
rcris puia Uatik bisa sebagai penanda status sottl P"*lfainya'
pembuatan u*Jg liang berorientasi pertamatama dalam rangka
*u-"r.rrhi kebutuhan rri,uh tu,,gga sendiri ielah berlangsung di tengah-
*"g"h masyarakat dalam rentan-fwaktu yang sangat paniang'.83t&u"'
traiisi pru_iuru, ini pada awal abad ke-20 masih bisa dijumpai dengan
mudahdidaerahYogyakarta'sebuahkesaksianPernahmengemukakan,
uugi iurr_iur romuhtir,gga di desa yang tidak memiliki cukup ualg ultul
m""mUefi pakaian bagi tl"i,r*gu *"."ki cara yang lazim ditempuh ada-lah
membeli benang din kemuliur, -"r,"r,ror,ya sen{iri. Apablla ongkos
;ur,ii ;"gu tidak" dimiliki, mereka akan 
,,menjahit"-nya sendiri secara
s"d"ti ut u (D e Vrouw,2007 : 4)'
Satuhalyangtidakbolehkelirudipahamiadalahbahwa
meskipun p"*urutui barang untuk memenuhi kebutuhan keluarga
sendiii 
^ur*, 
bisa difumpai"dengan mudah pada awal abad ke-20,
pembuatan barang dalam rangka 1"t1V* f *1 tiq"k serta-merta bSlum
muncul. Dari sum6er yang telih dikutip di atas juga bisa diketahui adanya
benang dan pakaian pai"yu"q dipe4ual-belikan atau sebagai komoditas
p"rdufur,g"". e*i"l,i di 6alik info^Tt itu.terdapat perajin yang secara
sadarberusahamemproduksinyauntukmelayaniPasar.orientasipasar
,"purti ini pun telah iama diken-al oleh masyarakat di daerah Yogyakarta'
Ueidampingur, d"r,g"r, pola produksi'non-pasar' Terlihat' transformasi
proarrci auri ,ruiior.,-puru, t 
" 
sifat pasar tla* u"4utan serentak untuk
seluruh elemen masyarakat'
Bukti_bukti'bahwa kegiatan memproduksi barang untuk
diperjual-belikan telah berlangsulg lama di daerah Yogyakartu lilu
ail,rr,loltur, sebagai berikrlt.^ Setelah perjaniian Giyanti 1755,.
Vorstenlanden (Daera'h Kerajaan: Surakarta dan Yogyakarta) menga]ami
*aru ke*akmuran dan plrdagangannya dengan Pantai Utara Jawa
;"rk;;;"g luas. pada waktu itu komoditasnya, selll tanaman dagang
(k;p;;, terribakau, dan nila), juga produk-prpduk lokal seperti: beras'
t4
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benang, kain tenun, kain batik, tikar pandan, dan minyak kacang (Carey.
1981: 5). Pada awal abad ke-19 kain dan benang kapas merupakan
komoditas perdagangan terpenting ketiga dati V orstenlanden setelah Puqi
dan tembakau. Selain benang, kain putih, dan kain batik, produk daerah
Yogyakarta yang laku keras di Pantai utara bahkan juga di Indonesia
Timur, adalah Y.atnkebngan (batik warna biru sederhana) dan kainlurik
(Carey,1981:11).
' Data perdagangan di atas memperlihatkan bahwa sejumlah
produk keraiinan tidak hanya dikonsumsi keluarga sendiri ataupun
diperjual-belikan di daerah Yogyakarta, tetapi beredar luas di pasar-pasar
didaerah lairU yang konon mendatangkan keuntungan cukup besar.
Carey (1981: 1?), misalnya, memberikan informasi t-"r,tT_g^. tllgl<it
keuntungan minyak kacang yang mencapai tidak kurang dari 25%. Sudah
tentu prospek pasar yang baik akan mendinamisasikan cabang-cabang
industri penghasilnya. Namury yang tidak kalah penting dari data di atas
adalah bahwi produk industri dari daerah Yogyakarta yang laku keras di
Pantai Utara |awa adalah barang-barang yang dominan dihasilkan oleh
perempuilL Artinya, peran kaum perempuan dulury menopErng ekonomi
-pasar 
melalui kegiatan produktif mereka sangat signifikan.
Dari waktu ke waktu kegiatan industri rakyat di daerah
Yogyakarta tertrs meluas hingga pelosok-pelosok desa. Namuo sebagrll
besar usaha dilakukan dalam bentuk industri rumah dan industri kecil.
Arti pentingkegiatan bukan besarnya pendapatan yang diperoleh, tetapi
perjuangan hidup penuh peluh para pelakunya. Banyak di antara mereka
menjalini sebagai upaya memperoleh tambahan penghasilan,
melaniutkan tradisi memproduksi barang yang telah muncul pada zaman
pra-pasar. Hanya saja kini mereka tidak hanya berorientasi memenuhi
kebutuhan serrdiri, tetapi juga untuk menyuplai kebutuhan orang lain
(Soeroto,1983: Zl). Permintaan pasar di satu sisi dan usaha memperingan
beban keuangan keluarga di sisi lain telah merdorong kuat banyak petani
mengembangkan industri rumah,
Kesantaian hidup, apalagi kemalasan kerja, seperti yang sering
dipersepsikan oleh pengamat luar, bukanlah realitas umum, terlebih bagi
kaum perempuan dari kalangan rakyat jelata. Mereka riil memiliki tugas
ganda; sel,ain sebagai ibu rumah tangga, mereka juga harus membantu
iuami mengolah lahan pertanian. Kecuali itu, perempuan sering masih
memiliki satu atau lebih pekerjaan tambahan, seperti mengelola warung,,
membatik, mewarnai kairu memintal benanp menenun, membuat
gerabah, atau pekerjaan-pekerjaan lain (De Vrouw,1907:4). Dalam hal ini
mereka fidak sedang merealisasikan mimpi tentang investasi modal,
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tetapi bekerja keras untuk tercukupinya anggaran belanja keluarga.
Kenyataan bahwa di daerah Yogyakarta lebih banyak manusia
kerja daripada individu pemalas juga tampak dari banyaknya cabang
industri yang pemah berkembang di sana. Pada 1830-an cabang-cabang
induski rakyat'itu antara lain: pemintalaru penenunarL pembatikary
pembuatan blawu, pencelupan, pembuatan garam, pembuatan minyak
kelapa dan minyak lainnya, pembuatan gula kelapa, pembakaran kapur,
kerajinan emas, perak, tembaga kuningan, besi, kalen g, kayu, batu, kulit,
tanduk, genteng, bafu bata gerabah, anyam-anyaman, dan pertukangan
lain (A.V. 1836 dan 1838). Beberapa di antaranya memiliki sejumlah
spesialisasi lebih lanjut, seperti pada kerajinan tembaga, besi, kayu, kulig
dan anyam-anyaman. Secara ringkas, produk yang dihasilkan amat
beragam, dari barang-barang mewah yang bertengger di keraton megah
hingga barang-barang murah yang berserak di dapur petani miskin.
lntensitas dan ekstensitas penekunan industri di kalangan rakyat
daerah Yogyakarta bisa dilihat dari data ilustrasi tentang jumlah keluarga
yang menekuni kegiatan industri sebagai spesialisasi. pida 1836, sebafai
contotr, tercatat 500 penenun di Kabupaten Sleman, 3.000 pembuat minyak
kelapa dan L00pembuatnila cair di Kecamatan Kalasan,800 tukangcelup
yang tersebar di seluruh daerah Yogyakarta,1.500 pembuat gula keiapa ai
Kabupaten Bantul dan Sleman, dan773 keluarga pembuat garam di Pantai
Selatan (Carey, 1981: 13). Jumlah ini (dalam satuan keluarga) dapat
dikatakan cukup besar, karena pada 1836 jumlah total penduduk di
daerah Yogyakarta baru tercatat sekitar 300.000 jiwa (A.V. 1836). Padahal,
data di atas tidak merangkum seluruh cabang industri dan hanya
memberitahukan tentang keluarga yang menekuni sebagai spesialisasi
(pekerjaanpokok).
Teriepas apakah pelakunya menjalani sebagai pekerjaan pokok
atau sampingan, jumlah perajin yang signifikan untuk ditambahkan pada
data ilustrasi di atas adalah dari sektor batik. Dengan mempertimbangkan
keberadaan 800 tukang celup yang tersebar di seluruh daerah Yogyakarta,
kita memiliki gambaran bahwa jumlah orang yang terlibat dalam proses
produksi batik pada 1836 jauh lebih besar dari jumlah tukang celup.
Persebarannya pun bisa diperkirakan cukup luas, menjangkau kawasan
pedesaan yang jauh dari kota. Alasannya, proses produksi batik terdiri
dari banyak tahapan, dan setiap tahap membutuhkan tenaga khrrsus.
Selain itu, pada 1830-an batik cap, yang pengerjaannya lebih cepat dan
para pengecapnya adalah kaurn laki-laki, belum dikenal (lih. Rouffaer,
1904:21).
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menenun, dan membatik adalah pekerjaan perempuan. Hal serupa juga
berlaku dalam pembuatan minyak kelapa dan gula kelapa, kendati pada
proses pra-pengolahannya (pemetikan hingga pencungkilan buah kelapa
ataupun penyadapan nira) merupakan pekerjaan laki-laki. Tentu tidak
perlu untuk diragukan- bila perempuan juga terlibat aktif dalam
pembuatan nila cair, pewarnaan kain, dan pembuatan garam. Narnun,
yang lebih'penting lagi adalah bahwa produk dari beberapa usaha
ekonomi "perempuan" tadi, selain melayani kebutuhan daerah
Yogyakarta sendiri, mampu menjadi komoditas perdagangan lintas batas
daerah.
Laporan-laporan umum tahunan residen (Alganeen Verslag / A.Y.)
mencatat eksportasi kain batik dan kain lurik ke daerah lain. Bahkan,
setidaknya hingga awal abad ke-20, daerah Yogyakarta 
-dan Surakarta-
masih mempertahankan nama harumhya untuk menghasilkan batik
yang paling indah, paling asli, dan paling aristokratis, yffiBtetap dicari
oleh semua pembesar pribumi di Jawa (Rouffaer, 1%4:27). Batik Kerajaan
(Vorstenlnnderz), demikian disebut, juga selalu menjadi pusat perhatian
ketika pamerirn-pameran industri ditakukan, baik di Indonesia maupun
di Belanda (lih. De tentoonstelling,lg06:2;Debatiktentoonstelling,lg23:1.45.
146; De Jaoaansche batik tentoonstelling,l92i6: 54\. kestasi "ikonik" batik
iilisVorstenlanden yang diakui oleh dunia bisadikatakan sebagai prestasi
kaum perempuan, tak terkecuali perempuan-perempuan desa bersahaja
nun-jauhdarikota.
Ketika sedang mengalami masa-rnsa sulit sekalipury seperti
terjadi pada akhir 1920-an, industri batik tetap rnemiliki arti yang sangat
besar. Menurut Kat Angelino (1930: 178), padawaktu itu setiap orang yang
baru pertama kali mengunjungi Yogyakarta akan tertarik bagaimana di
kota dan di jalan-jalan menuju desa, di stasiun-stasiun, di kereta dan di
bus, penuh perempuan yang membawa kain batik setengah iadi.
Menurutrya, terutama untuk ribuan perempuan desa, yang karena
berbagai alasan tidak bisa menir-rggalkan kampung halamannya, tetapi
dengan senang hati ingin memperoleh penghasilan tambaharu berusaha
atau bekerja pada sektor batik merupakan solusi yang baik. Memang,
uang yang diperoleh para perempuan pembatik sering tidak seberapa.
Namun, ketenaran batik Yogyakarta hingga manca negara, yang kini
gemanya masih terdengar, tidaklah mungkin bisa mengabaikan peran
pentingmereka.
Yogyakarta tidak hanya terkenal karena batik tulisnya, tetapi juga
karena tenun luriknya. Meskipun industri tenun sebelum revitalisasi pada
akhir 1920-an terus mengalami kemunduran, produk luriknya tetap
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memiliki pasar di daerah tain. Pada awal 1890-arL misalnya kain lurik dari
Yogyakarta banyak diminati di Karesidenan Kedu (K.V:1rBg2,Bijl. C. No.
13:2) dan di Karesidenan Madiun (K.V. 1892, Bijl. C. No. 16: 3) berkat
mutunya yang baik. Padahal, kedua karesidenan iru, terutama Madiun,
juga merupakan produsen tenun. Lagi-lagi- di sini para perempuan desa di
daerah Yogyakarta mampu mengukir prestasi. Arus deras kain wama dari
Eropa bukan halangan untuk terus berproduksi, kendati volume produksi
sebelum rnasa revitalisasi secara keseluruhan menyusut.
Prestasi kerja perempuan desa di daerah Yogyakarta yang tidak
kalah menarik adalah dalam hal produksi minyak kelapa dan gula kelapa.
Dalam rentang waktu cukup lama selain untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat Yogyakarta sendiri, kedua produk itu juga banyak dikirim ke
daerah lain. Pada 1836, misalnya, ekspor minyak kelapa untuk melayani
pasar-pasar di karesidenan lain tercaiat 9.000 pikul (i pikul = 6'1 ,76 kg),
senilai 63.000 gulden (A.V.'1836). Nilai ekspor ini cukup besar, karena
setara dengan harga 31.500 pikul beras, serta enam kali lebih besar dari
nilai ekspor benang dan kain yang tercatat pada transaksi pasar pada
tahun yang sama (A.V. 1836). Pada 1840 nilai ekspor komoditas ini
meningkat menjadi 70.000 gulden dan ekspor gula kelapa sebesar 2.000
pikul senilai 6.000 gulden (A.V. 1840).
Pada dekade-dekade berikutnya nilai ekspor minyak kelapa tidak
bisa diketahui. Namury eksportasinya sendiri terus berlangsun& bahkan
bisa diperkirakan meningka! setidaknya hingga 1880-an, karena laporan-
laporan umum residen hingga saat itu memberikan penilaian amat positif
terhadap perkembangan industri rakyat. Kebutuhan kaleng yang terus
meningkat pada periode itu merupakan indikasi tersendiri. Minimnya
ekspor minyak kelapa ke daerah lain baru diberitakan pada awal 1890-an.
Hal ini sebenarnya seiring dengan meningkatnya ekspor kopra dan gula
kelapa pasca tersambungnya jaringan kereta api lintas barat dan lintas
timur (K.V. 1892 Bijl. C. No. 14: 3). Perlu dicatat, pada 1890 kopra telah
menjadi salah satu komoditas ekspor utama Hindia Belanda (Furnivall,
1967:337), yang bersama-sarna dengan melonjaknya ekspor gula kelapa
mungkin sekali mengganggu produksi minyak kelapa. Alasannya,
industri minyak kelapa berebut buah kelapa dengan industri kopra dan
berebut pohon kelapa dengan industri gula kelapa.
Industri garam di Pantai Selatan juga memiliki nilai unik bagi
peran penting kaum perempuan. Industri rakyat miskin ini pada 1830-an
telah menjadi korban kebijakan pemerintah kolonial. Demi menegakkan
usaha monopolinya di bidang pemasaran guuarn, pemerintah hanya
mengijinkan produksi garam di Pantai Selatan sebatas untuk memenuhi
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kepentingan masyarakat daerah Yogyakarta sendiri. Namun, garam dari
Pantai Selatan yang lebih murah terus mengalir secara illegal ke
Karesidenan Kedu dan Surakarta terutama ke desa-desa yang berbatasan
dengan Karesidenan Yogyakarta. Pemerintah kolonial terus dibikin
berang, sehingga pada 1890 harus membangun gudang-gudang garam di
daerah perbatasan agar bisa menangkalnya lebih efektif (K.V .1892, Biil. C.
No. 13: 4). Tanpa iemangat kerja dan semangat hidup yang tingg,
penjualan garam ke luar daerah tentu sudah berakhir pada 1830-an.
Keunggulan Yogyakarta, Kemenoniolan PeremPuan
selama 1830-an - L930-an, intensitas dan ekstensitas kegiatan
industri rakyat (industri rumah dan industri kecil) sebagai cerminan dari
semangat kerja dan semangat hidup yang tings para pelakunya terus
terpelihara di daerah Yogyakarta. Mengasosia-sifa1 daelah pedalaman li
semata:mata dengan sektor pertanian tentulah keliru. Data L830-an telah
memberi petunjuk yang jelas tentang keanekaragaman cabang industri
dan cukup banyaknya tenaga kerja yang terserap ke dalamnya. Keadaan
demikian masih bisa ditemukan pada satu abad kemudian. Data 193O
yang diolah oleh sitsen (1937:171-200) dari hasil sensus, menunjukkan
bahwa dari 1.538.868 jiwa penduduk daerah Yogyakarta, 163.397 iiwa
(10,6%) bekerja pada (menekuni) sektor industri rakyat. Persentase ini
hanya terpaut 7,1% lebrhkecil dari persentase penekun sektor pertanian
yangpadawaktuitutercatatZTS.060iiwa(17,7%).
Data 1930 sangat menarik untuk disimak lebih teliti..Persentase
jumlah orang yang menekuni sektor industri rakyat di daerah Yogyakarta
iersebut temyata merupakan persentase yang paling tingg di Jawa dan
Madura. Dihitung dari iumlah penduduk masing-masinp posisi kedua
diduduki Karesidenan Jepara-Remban 8 V ,1'A) dan posisi ketiga Surakarta
(5,9%). Lebih lanjut, ada 6 karesidenan yang jumlah penekun industri
iatyutty" berkisar antara 5,! - 4,5%, yakni Banyumas, Pekalongary
Jakarta, Kedu, Surabaya, dan Kediri. Sepuluh karesidenan lainnya ada
pada kisaran antara 3,7% (Madura) hingga 1",1% (Banten). Pada 1930 itu,
jumlah penekun industri rakyat di seluruh ]awa dan Madura tercatat
sebesar 4% dari jumlah total penduduk. Artinya, persentase ]u$ah
penekun industri di daerah Yogyakarta, selain paling tinggr, sekaligus
fuga jauh di atas persentase Jawa dan Madura-'
Dari data pada Tabel sitsen terlihat bahwa penekun industri rakyat
di daerah Yogyakarta rnenyebar ke seluruh kabupaten. Bahkan dari segi
persentase"yu -a*i jumlah penduduk masing-masing- Kabupaten
Bantul tertinggi (1.4,92Yo\, disusul Kulonprogo (13,66%), Yogyakarta
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(12,27%), Pakualaman (11,,63%), Adikarto (6,28%), dan Gunungkidul
(1,55%). Bila di daerah Surakarta terdapat 3 kabupaien (Sragen, Bojrohli,
dan wonogiri) yang miskin penekun industri, maka di daerah yogyikarta
status seperti itu hanya bisa dikenakan untuk Kabupaten Gunungkidul
(Sitsen, 1937:197-200). Menariknya lagi, pada waktu itu perbandingan
antara jumlah penekun industri dan jumlah penekun pertanian di
Kabupaten Yogyakarta (termasuk sebagian besar wilayah Sleman
sekarang) dan Kabupaten Bantul berimbang (50 :50).
Peran penting perempuan bagi perkembangan industri rakyat di
daerah Yogyakarta juga terlihat secara jelas dari rabel sitsen. Pada 1930
Proporsi perajin perempuan 
-dari jumlah perajin masing-masing- tercatat
untuk Kulonprogo sebesar 91,,460/o; Adikarto 86,30%; Bantul 80,52%;
Gunungkidul 79,87%; Yogyakarta 74,26o/o; dan Pakualaman 94,13%.
Artinya hanya di Puro Pakualaman saja yang perajin laki-laki merupakan
kelompok mayoritas, bahkan di Kulonprogo nyaris perempuan semua.
Validitas data tentu saja bersifat relatif, tetapi persentase tadi setidaknya
memberi petunjuk tentang jauh lebih besamya jumlahperajin perempuEu'r
daripada jumlah perajin laki-laki. Keadaan demikian bukanlah fenomena
baru pada akhir 1920-an, karena data pada satu abad sebelumnya seperti
telah dikutip di bagian depan juga mengindikasikan realitas yang sama.
Dengan mempelajari kolom 'keterangan' pada Tabel Sitsen
diketahui bahwa cabang-cabang industri yang paling banyak menyerap
tenaga kerja antara lain pembuatan batik, tenurl makanan dan sarana
kenikmatan, serta pengerjaan kayu dan bambu. cabang-cabang industri
ini di mana-mana selalu memiliki perajin perempuan yang jauh lebih
banyak daripada perajin laki-laki. untuk cabang industri yang disebut
terakhir, peran perempuan tentunya lebih terakomodasi pada usaha
pengerjaan bambu, yakni dalam pembuatan berbagai produk anyam-
anyaman. Ketika krisis ekonomi terjadi pada 1930-aru industri tenun dan
anyam-anyaman justru menunjukkan vitalitasnya yang tingg. Meskipun
harga produk merosot dan hasil yang diperoleh tidak seberapa, para
perempuan perajin harus meneruskan atau bahkan meningkatkan
produksi mereka tidak lain demi memperoleh uang tunai di zaman sulit
(O'Malley, 1 977 : 192-193) .
Sejak pertengahan 1920-an industri tenun mengalami revitalisasi,
yang kemudian mendapatkan momentum terbaiknya justru pada saat
terjadi krisis ekonomi. sejak krisis, industri ini merupakan salah satu
cabang usaha dalam program pembangunan industri substitusi impor
yang didorong kuat oleh pemerintah. Alat-alat tenun tangan model baru
yang lebih produktif didatangkan (Mvo 1934:52s-s26) puluhan ribu
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perajin perempuan kembali digairahkan (Sitserq 1937: 197-198); dan,
kecuali kain lurik, slendang, dan stagen, produk-produk baru seperti
handuk serbet, sapu tangary taplak, dan pengepel'lantai dihasilkan, dan
semua-menemukan pasar yang luas (MvO 1939:220-236). Hal serupa juga
dialami oleh usaha anyam-anyaman yangmampu menyerap belasanribu
perempuan desa. Bahkan, pada paruh kedua l,93Gan, tikar pandan dan
mendong dari Distrik Godean dan Sleman sebagian juga diekspor ke
Singapura Siam, |erman, dan Belanda (MvO 1939:222\, kontras dengan
keadaan pada akhir abad ke-19 ketika daerah Yogyakarta merupakan
konsumen tikar produk Muntilan (Meijer, 1892: 374 dan Bevervoorde,
1905:2).
' 
Dari hasil wawancara dengan para tetua pelaku kegiatan ekonomi
diketahui bahwa sistem penjualan barang hasil kerajinan pada masa
sekarang berbeda dengan yang terjadi pada masa larnpau. Bila kini para
bakul dari luar datang ke tempat produksi atau setidaknya ke pasar
terdekat dari lokasi produksi untuk kulakan, maka pada zaman dulu
barang-barang hasil kerajinan itu harus dijajakan ke luar, bergerak dari
satu tempat ke tempat lain secara berkeliling. Sebagai ilustrasi, seorang
nenek tua berusia 87 tahun pernah menuturkan pengalamannya bahwa
ketika masih berusia 16 tahun ia telah terbiasa mmjajakan kalo dantambir
dari tempat tinggalnya di Dlingo (Bantul) hingga kota Magelang dengan
berjalan kaki. Konoru hal serupa juga dilakukan oleh orang tuanya dan
para tetangga. Katanya, kemiskinan bukan untuk diratapi, tetapi harus
diisi dengan kerja keras- 1'Pribumi malas" untuk sebagian besar hanyalah
mitos yang berfungsi untuk menopang kepentingan yang bersifat
kolonialistik (ih. Alatas, 1988).
Peran signifikan perempuan dalam pengembangan industri rakyat
di daerah Yogyakarta pada 1830-an 
- 
1930-an tidak hanya bisa dipahami
dari sisi jumlah mereka, banyaknya cabang industri yang ditekuni, dan
keluasan pasar bagi produk-produk yang dihasilkan. Pemahaman akan
semakin lengkap dan bermakna manakala dinamika aktivitas industri itu
dikaitkan dengan persoalan-persoalan sosial-ekonomi yang dihadapi oleh
masyarakat Yogyakarta. Kegiatan industri rakyat yang bersifat aneka
ragam, meluas hingga pelosok-pelosok desa, dan mayoritas penekunnya
adalah perernpuan itu, memrnjam tesis Toynbee (Somervel, 1971,, perlu
diartikan sebagai sebuah jawaban (response) atas tantangan (clullenge),
atau solusi atas persoalan. Dengan cara demikian, pandangan subyektif
tentang pribumi malas pun bisa dibantah dengan penjelasan yang lebih
komprehensif.
Seperti terjadi di daerah manapun di ]awa dan Madur4 jumlah
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penduduk daerah Yogyakarta terus meningkat. Bila pada 1g33 penduduk
9ilrqfr kerajaan ini baru tercatat 2$.s{ojiwa (AJ/. L833), .""t" puJ,
1890 telah mencapai 78s.473 jiwa (K.v. tggz,Biil. A). pada awal abad ie-20,
tepabryapada 1905, jumlahnya telah melampaui 1.100.000jiwa (R.A. 1g'to),
dan 25 tahun kemudian (1930) membengkak menjadi r.sss.s++ jiwa (Mvo
19u). Persentase pertumbuhan penduduk yang paling tinggi terjadi
antar a 187 6 (4a1. 801 jiwa; K. v. 1 828) dan 1 89 0 (v 8s.47 gj iwal karena sel ima
14 tahun meningkat sebesar 77,8%. Tingkat pertumbuhan yang tinggi pada
periode ini, selain karena faktor kelahiran, amat mungkin disetablun pula
oleh arus masuk penduduk baru seiring dengan *ukir, meluasnya rr"t u
perkebunan swasta Barat.
Pada periode berikutnya, tingkat pertumbuhan penduduk
mengecil. selama 15 tahun antara 1890 
- 
1905 pertumbuhannya tercatat
43,3%, jauh lebih kecil dari pertumbuhan selama L4 tahun urri*" 1g76 
-
1890. Tingkat pertumbuhan yang lebih kecil lagi terjadi antara j.905 
- 
1930,
karena selama 25 tahun hanya meningkat r"ber"t zg,3%. Apabila pada
perempat terakhir abad ke-19 diperkirakan terjadi arus masuli penduduk
baru dari luar, maka setidaknya sejak awal abad ke-20 terjadi arus keluar(migrasi), seperti ke Deli (sumatera utara) sebagai kuli-kontrak untuk
perkebunan tembakau, ke Lampung'(sumatera $htan1 dalam program
kolonisasi (Ricklefs, 199't: ?i4), dan ke jawa-Timur untuk 
-urr"*i,k"r,tempat tinggal dan pekerjaan baru. Migrasi ke luar daerah bisa dipahami
rybagai salah satu solusi atas problem sosial-ekonomi (kemiskinan dan
ketenagakerjaan) yang muncul seiring dengan pertambahan penduduk.
Perlu diketahui, pada 1930 tingkatkepadatanpenduduk di daerah
Yogyakarta cukup Fgg, dan sekaligus merupak"r., y"r,g paling tinggi di
Jawa dan Madura (ih. sitsen, 1927: L21,-200). pada waktu itu, tupulitur,
penduduk di kawasan subur yang kini menjadi wilayah dari-Daerah
Tingkat II sleman, Yogyakarta, dan Bantul mencapai lebih dari g00jiwa/_l(Nl2; Kulonprogo termasuk Adikarto dulu, sekitar 500 jiwa/KNIZ;
fan GunungkrfuJ 226 iiwa / KNr2. tJntuk Gunungkidul, meskipun iingkatkepadatan penduduknya paling rendah, banyaklanah di saniyang tidak
bisa digarap secara optimum sebagai lahan pertanian karena menipakan
batu karang. selain itu, sebagian besar lahan pertanian mengandalkan
curahhujan.
Pertambahan jumlah penduduk yang berrangsung terus-menerus
.tel-ah-mengakibatkan semakin tidak mencukupinya iahan pertanian buskehidupan layak seluruh warga. ]umlah keluarga berlahan sempit atJu
bahkan tanpa tanah pertanian dengan sendirinya dari waktu ke waktu













kawasan ini terkonsentrasi usaha kapitalistik perkebunan swasta Barat
yang hingga menjelang krisis ekonomi 1930 terus meluas, sehingga setiap
tahunnya menyita belasan ribu hektar sawah untuk ditanami"iar,u*u.,
ekspor (lih. Houben, 2002:530; Dickh off,191T: 372; Haneveld,192z: 6-9;dan Productie, 1932: 18s). Bahkan, sebelum sistem tanah lungguh
dihapuskan pada 1918, rukyat tidak diberi hak milik atas tanah iLgdidiaminya (Nakamura, tost: +oy. Bila tanah lungguh disewakan oleh
p.eia9at f bangsawan pemegangnya, maka penduauk yang berdiam di
situ harus tunduk kepada pihak penyewa. seperti seuetum disewakan,
mereka harus mengerjakan seluruh luas tanah, tetapi hanya berhak atas
Z/Sbagsan saja untuk kebutuhan keruarga (o'Mallep 1972:167-169 dan
Suhartono,1993:186).
Dari uraian di atas terlihat bahwa kerja keras sesungguhnya telah
menjadi santapan harian bagi petani jauh sebelum probleil p"rLr,uh"r,
lnunlul sebagai akibat pertambahan penduduk. Jumlah yang lebih besardari hasil_ keringatnya justru mengariike pihak-pihat yang mErasa berhak
ltas taTt yang dikelolanya (raia bangsawan, bekel it 
"p"" pengusahaBarat selaku penyewa). pertambahan penduduk memperp*rh ku-rdrur,,
dan akibat-akibat dari hal ini *errpuk r, tantangan yang membutuhkanjawaban. salah satu jawabannya, seperti telah disinggu-ng pada bagian
depan, adalah migrasi. Jawab:m rainnya yang tidak ia'tatrtreatit adalah
menekuni sektor industri sebagai pekerjaan sampingan (bagi petani lahan
sempit) atau sebagai pekerjaan pokok (bagi merekiyang idak memiliki
lahan pertanian), secara mandiri atau bekeria pada usaha orang lain.
Bila dikaitkan dengan tingkat kepadatan pendudriknya yang
tirggr, bahkan tertinggi di ]awa-Madurai maka Uutan kebetulan jikl
persentase jumlah penekun industri (dari total penduduk) di daerah
]ogyakartaiuga tinggi dan sekaligus tertinggi di kedua pulau itu. Bukankebetulan pula bila di kawasan subur padat peniuduk (sleman,
Yoryakarta, dan Bantul) jumlah penekun industri berimbang'denganjumlah penekun pertanian. Bagi puluhan ribu oran& lahan ian hisil
pertanian yang tidak Iagi mencukupi kebutuhan menggerakkan mereka
untuk menekuni sektor industri dengan cara mentransformasikan tradisi
memproduksi barang pra-pasar yang telah lama berlangsung menuju keyle" Il"g mampu rnendatangkan pendapatan. Terrepis aaii hasil yangdiperoleh, yang bagi banyak oring sering amat kecil, jefas hngkah merekl
merupakan bentuk vitalitas dan kreativitas yang relevan untuk
dinarasikan
Ketika disadari 80% penekun industri rakyat di daerah
Yogyakarta adalah per"n p,rur,, riiaka bisa dikatakan rr,"rlku .,."."putur,
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aktor utama dalam mengatasi problem sosial-ekonomi masyarakat. Pada
saat sektor pertanian tidik mamPu menalnpung seluruhangkatan kerja,
dan berkat sifat usaha yang bisa dilakukan dengan modal sangat kecil,
mereka telah dengan rnudah menggelincir ke sektor industri. Ketika
sektor pertanian ada dalam proses involusi yang makin akut, kaum
perempuan merupakan penopang utama kegiatan industri yang intensif
sekaligus ekstensif, yang aneka ragam sekaligus membentang luas hingga
ke pelosok-pelosok desa. Melalui kerja keras mereka, beban ekonomi
keluarga diringankan dan ketenaran Yogyakarta pun ditorehkan. Mereka
bukanlah orar€ yang bergantung pasif dari kerja kaum lakilaki (suami),
tetapi bagian integral dari manusia kerja yang dalam perjuangan hidup
keluarga bukannya siang untuk malam dan malam untuk siang, tetapi
siang-malam untuk bekerja, Lihat saja, misalnya, keluarga yang hidup
dari usaha pembuatan gula kelapa atau barang-barang anyaman,di desa-
desamiskin
satu hal yang tidak kalah penting untuk dinarasikan adalah bahwa
ketiadaan modal finansial tidak menyurutkan semangat berusaha mereka.
Keberlimpahan sumberdaya alam kemudian menjadi sasaran untuk
diberi nilai tambah. Air asin segara kidul diolah menjadi garam; pandan
dan mendong yang tumbuh liar di tepi sungai atau sawah dianyam
menjadi tikar,topi, dan tas; bambu di kebun diirat dan dianyam menjadi
aneka perabot dapur; tanah liat di sawah menjadi gerabah, genteng, dan
batu bata; pucuk pohon kelapa dan aren disadap niranya untuk gula Jawa;
buah kelapa menjadi minyak kelapa ataupun kopra; dan dulu, sebelum
terdesak olehproduk impor, kapaspun menjadibenang untuk menoPang
industri tenun. Antara lain melalui peran peremPuart sejumlah sumber
daya alam berubah wujud, melanglang hingga tempat-tempat yang jauh
dari daerah Yogyakarta, dan kembali dalam bentuk uang atau barang
kebutuhan lain. Demikian pula, penetrasi kain impor dan ketergantungan
bahan baku dari luar negeri tidak menyurutkan nyali banyak orang untuk
tetap memproduksi kain tenun dan batik.
Penutup
Hilangnya perempuan dari narasi sejarah tidak berarti kaum ini
tidak memiliki perin penting di masa lalu. Terlewatkannya peran mereka
daiam kisah merupakan bentuk dari ketidakberanjakan historigrafi dari
keasyikan tradisionalnya, penulisan sejarah yang masih terbelenggu oleh
puriungun kolot tentang superioritas (semu dan rekaan) laki-laki. Realitas
iristorio[rafis demikian f,ut,rt dirubah, bukan hanya demi penghormatan
kepadakaumperempuan itu sendiri, tetapi lebihluas danmendasar demi
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peradaban atau keadaban umat manusia.
Hasil studi tentang industri rakyat di daerah Yogyakarta pada
1,830-an 
- 1930-an menunjukkan bahwa perempuan tidak hanya
berumsan dengan pekerjaan dapur dan membesarkan anak, tidak pula
sekedar bis a nyadhangrejeki dari kerja keras laki-laki (suami), tetapi secara
nyata bertindak aktif dalam aneka kegiatan produktif. Bagi yang masih
memiliki lahan pertanian, membantu suami dalam bertani merupakan
kelaziman. Namun, kegiatan mereka tidak hanya berhenti di situ. Bermula
dari usaha mencukupi kebutuhan keluarga sendiri, mereka menekuni
sektor industri sebagai pekerjaan yang mampu mendatangkan
pendapatan, berapapun nilai nominalnya.
Menilik kesibukan rutin hariannya, seakan.akan tabu bagr kaum
perempuan desa untuk memiliki waktu senggan& karena hidup penuh
tantangan. Mereka tidak hanyut dalam persoalan, tetapi secara dinamis
berikhtiar mencari jalan keluar, berusaha menemukan jalan pembebasan.
Dalam kebersahajaan, apatisme disingkirkan, dialog tiada henti dengan
kenyataan dilakukan, dan kreativitas diupayakan; sehingga ketika sektor
pertanian tidak lagi memberi kehidupan yang memadai, mereka berhasil
mentransformasikan tradisi pembuatan barang ala pra-pasar yang telah
berlangsung sejak nenek-moyang mereka ke dalam kegiatan ekonomi
baru yang lebih berdaya-guna. Transforrnasi ini bukan pertama-tama
perkara investasi kapital dalam perspektif berburu keuntungan, tetapi
terutama aktualisasi dari kehendak untuk lepas dari belenggu persoalan.
Dalam konteks daerah.Yogyakarta, tanpa pengembangan industri
kerakyatan besar kemungkinannya gelombang migrasi akan menjadi
lebih masif. Padahal, migrasi kala itu cenderung ditumpangi oleh
kepentingan-kepentingan kolonial yang bersifat eksploitatif. Kaum
perempuan, melalui kegiatan kerajinan yang bersifat aneka ragam dan
meluas, merupakan kekuatan pengendali bagi laju perpindahan
penduduk, pengontrol bagi interes tersembunyi dari raksasa
eksternalitasnya. Pada saat yang sama, demi pemberdayaan dan
pembebasan, mereka merupakan korps pewaris kearifan ataupun
kekuatan lokal. Modal finansial yang sangat minim bukan halangan bagi
aktualisasi semangat baja untuk menemukan solusi atas persoalan sosial-
ekonomi yang dihadapi masyarakat. Mereka tidak kalah dan tidak lebih
rendah dari laki-laki, kendati secara kultural sering direndahkan. Mereka
tidak peduli dengan label kanca wingking, terian belakang, karena
kehidupar-r harus terus diperjuangkan dalam perbuatan nyata. Seperti
lelakinya, perempuan desa adalah manusia bersahaja tetapi sekaligus
bersemangat baja pantang menyerah terhadap keadaan.
Bersahaia Selralious Perkan ... (Anton Haryono)
Sekali lag, menghadirkan perempuan dalam narasi sejarah
amatlah penting dan bahkan merupakan keharusan. Sejarah berurusan
dengan masa lalu rnanusia, bukan masa lalu laki-laki saia. Perempuan,
seperti halnya laki-laki, juga pelaku sejarah. Bila laki-laki bisa mengukir
prestasi fenomenal,maka hal serupa juga bisa ditemukan dengan mudah
dalam aktivitas perempuan. Ketika pada 1836 penduduk daerah
Yogyakarta baru berjumlah sekitar 300.000 jiwa, uang yang nilainya setara
dengan 1.945 ton beras dari hasil penjualan minyak kelapa ke karesidenan
lain tentu merupakan prestasi yang tidak bisa diremehkan. Padahal di luar
minyak kelapa-masihterdapat sederet cabang industri yang melibatkan
partisipasi tingg kaum peremPuan, seperti batik tulis yang dulu
senantiasa dicari oleh para pembesar Jawa dan yang reputasinya
berkaliber dunia tikar dari Distrik Godean dan Sleman yang pernah
mampu menembus pasar di Singapura, Siam, Jerman, dan Belanda, serta
kerajinan gerabah ying kini menemukan dunia barunya yang lebih luas
danmaju.
Menarasikan keunggulan daerah Yogyakarta dalam pengembangan
industri rakyat di masa lalu adalah omong kosong bila tanpa menarasikan
keaktoran kaum perempuan. Jumlah mereka yang mencapai 80% (1930)
dari total penekun industri terlalu mahal untuk disembunyikan di balik
narasi sempit kelatahan konvensional historiografi (berkelamin lakiJaki).
Selain itu, amat perlu ditekankan bahwa pada zamannya dulu mereka
"hadir" dalam rangka mencari solusi atas persoalan besar yang dihadapi,
yang berarti juga persoalan masyarakat sebagai keseluruhan. Kala itu,
karena himpitan persoalan, laki-laki bisa tergelincir ke dalam kenikmatan
semu isap candu yang memabukkarU tetapi perempuan cukup berlari ke
tepian sungai untuk mendapatkan daun pandan bagi tikar yang hendak
dibuat dan kemudian menjualnya ke Pasar.
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